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PENGEMBANGAN KREATIVITAS DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SEKOLAH DASAR
MELALUI MENULIS TERPADU

Oleh: Enny Zubaidah'

Pendahuluan

Dalam ¢ra pembangunan sekarang ini
tidak dapat dipungkiri bahwa ke_sejaﬁtefaan
dan kejayaan masyarakar dan negara kita
berganlung pada sumbangan kreativitas.
Kreativitas tersebut dapat berupa ide-ide
baru, penemuan-penemuan baru, dan tekno-
logi maju yang berasal dai anggota masya-
rakat (Munandar, 1987). Untuk jtu, pada
tanggal 2 Mei 1994 -salah sawnys- peme-

intah telah mencanangkan wajib belajar 9
fifiun, Melalui wajib belajar ¢ tahun
diflarapkan kualitas manusia Indonesia lebih

sehingga dapat berpartisipasi
aktif dalam keselurohan pembangunan
nasional serta adaptif dalam penyerapan
informasi IPTEK (Wahjoetomo, 1993).
Penyerapan informasi dalam hal ini juga
terkait dengan masalah kemampuan dasar
baca-tulis-hitnng dalam pengajaran di
Sekolah Dasar (SD), khususnys di kelas
awal. Dengan penguasaan kemampuan ter-
sebut dapat dimanfaatkan uptuk mengem-
bangkan kreativitas berpikir selanjutnya.
Mengmgat begltu pentingnya kreah—

kzm mereka berkembang menjadi pribadi

asar, yakni yang memungkin-

yang utih dan mandiri. Untuk mencapal
tujuan itu, kreativitas siswa harus dikem-
bangkan secara bertahap, terarah, dan teren-
cana, sesuai denigan tingkat perkembangan
mereka, serta tujuan dan jenjang pendidik-
an, Oleh karena itu, Ellis (1993:152) menya-
rankan agar pembelajaran di SD lebih
memberikan tekanan pada kreativitas,
aklivitas; dan pengalaman anak sehingga
pembelajaran dapat lebih bermakna. Ttu
berarti bahwa penguasaan keterampilan dan
pengetahuan tidak hersifat mekanis, tetapt
memeriukan daya kreativitas,

Melalui pembelajaran Bahasa Indone-
sia (terutama pembelajaran menulis)
peluang untuk mengembangkan kreativitas
siswa sangat besar, mengingat pembelajaran
Bahasa Indonesia sangat eral kuitannya
deﬁg_’an pembentukan pola pikir. Hanya
disayangkan, karena walaupun kurikulum
1984 dengan pendekaian CBSA-nya sudah
mengarall pada opaya pembentukan
kreativitas dalam diri siswa, namun termyata
pelaksanaannya masib jauh dari harapan.
Menurut Muchlisoh, dkk. (1991:26)
dinyatakKan “selama guru mengajar secara
klasikal, dalam penyampaian materi hanya
berlangsung satu arah, guru berceramah
sementara siswa hanya mendengarkan dan
mencatat. Lintas interaksi antara gurn-

! Enny Zubaidah adalak dosén PGSDFIP Universitas Negeri Yogyakarta
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siswa, siswa-siswa, dan siswa-guru jarang
terjadi”, bahkan kesan yang tampak
menon;jol lebih bersifat verbal, Pelaksanaan
kegiatan belajar-mengajar di kelas ini telah

dibuktikan oleh Rofi’uddin (1990) pada

penelitiannya tentang interaksi kelas Bahasa
Indonesia di SD. Dalam penelitian tersebut
telah ditemukan bahwa 95% interaksi kelas
dikuasai oleh purit, Pertanyaan-pertanyaan
yang digunakan oleh guru dalam interaksi

kelas hanya berupa pertanyaan-pertanyaan

dalam kategori kognisi rendzah, perfanyaan
yang mengarah pada pemancingan kreati-
vitas tidak banyak (korang dari 1%). Hal
ini menunjukkan bahwa kenyataan tersebiit
jauh dari harapan dalam kurikulom.
Berlakunya korikuiam SD tabun 1994
telah memberikan angin segar bagi npaya
pengembangan kreativitas siswa. Seperti
telah diketahni, bahwa Kurkulum Pendi-
dikan Bahasa dan Sastra Indonesia 1994,
didasarkan pads perspektif pembelajaran
bahasa yang integratif. Hal ini sesuai
pendapat Pappas (1995) yang menyatakan
“bahasa dipandang sebagai sistem holistik
yang dikomunikasikan dan diekspresikan
dalam sistemn sosial sesuai dengan konteks™.
Sesuai dengan pandangan tersebut, pembe-
lajaran Bahasa Indonesia lebih menekankan
pada aspek kebahasaan, pemahaman, dan
penggunaan isi pembelajaran dalam komu-
nikasi. Selain itu, konsep terpadu dalam
pembelajaran bahasa, penguasaan ilmu
pengetahuan dan keterampilan itu baru
dapat diperoleh secara uvtub dan berkesinam-
btmgan. apabiladalam proses pembelajamm

ba_ugkan kemampmm atan kreativitas
mereka sendiri, termasok di dalamnya
pembelajaran menulis.

Untuok itulah;, dalam mlisan ini dikemu-
kakan upaya pengembangan kreativifas
siswa dalam pengajaran Bahasa Indonesia
melajui pembelajaran menulis secara
terpadu tersebut.

Karakteristik Pembelajaran Menulis
Terpadu Berdasarkan Kurikulum 1994

Salah satu mjuan pembelajaran Bahasa
Indonesia udalah agar siswa memiliki
kemampuan menggunakan Bahasa Indone-
sia unfuk meningkatkan kémampuan
intelektual, kematangan emosional, dan
kematangan sosial; selain itu siswa memilild
disiplin dalam berpikir dan berbahasa
(berbicara dan menulis) (Depdikbud, 1994).
Hal tersebut berarti setiap siswa mampu
berpikir secara kreafif, menggunakan akal
sechat, menerapkan pengetahuan yang
berguna, dan mampy memecahkan masalah
(Rofi’uddin, dkk. 1997). Selanjutnya dinya-
takan bahwa pencapaian fujuan tersebut
dapat ‘dilakukan melalui pembelajaran
menulis terpadu.

Pembelajaran Bahasa Indonesia SD
berdasarkan kurikulom 1994 disarankan
agar dalam pelaksanaannya dapatlah
dilakukan secara integratif. Hal ini terlihat
dalam rambu-rambu pembelajaran, yang
antara lain menyebutkan bahwa “pembe-
lajaran bahasa mencakup aspek mendenga-
kan, berbicara, membaca, dan menulis.
Keempat aspek tersebut sebaiknya men-
dapat porsi yang seimbang: Dalam pelak-
sanaannya sebaiknya dilakukan secara ter-
padu” (Depdikbud, 1994). Dalam peng-
ajaran bahasa yang menggunakan pende-
katan terpadu, kelas diciptakan sebagai
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lingkungan bahasa yang alamiah (Pappas,
dkk. 1995:37) dalam (Rofi’uddin, dkk.
1997:106). Selanjutnya dinyatakan bahiwa
pengajaran bahasa dilakukan seperti anak
belajar bahasa, Mereka tidak belajar aspek-
aspek bahasa secara terpisah, namin mereka
belajar bahasa dalam konteks yang niyata.
Uraian tentang pelaksanaan pembela-
Jaran yang ‘dilakukan secara terpadu ter-
sebut, sangat mungkin bahwa dalam prak-
reknya guru memberikan kebebasan
berpikir siswa untuk mengembangkan
kreativitasnya. Hal tersebut mengingat
adanya sejumlah prinsip.. Prinsip-prinsip
yang dimaksud, diuraikan berikut.
Pertama, siswa adalah pembelajar
yang akiif dan mampuw membuat makna.

Mereka secara terus-menerus akap berpikir

tentang dunia mereka sebagai dasar yang
mereka pelajari danmereka susun, Kedua,
bahasa merupakan sistem makna yang
dikonfirmasikan dalam kehidupan sosial.
Oleh karena bahasa digunakan untuk
bermacam-macam tujuan, maka makna
tersebut ‘diekspresikan dengan cara yang
bermacam-macam pula. Selain ity bahasa
Juga tidak dapar dipahami, ditafsirkan, dan
dievaluasi apabila tidak dikaitkan dengan
konteks pemakaian. Ketiga, siswa pada
dasarnya sudab mempunyai pengetahuan.

Pengetahuan tersebut diargumentasikan dan

disusun melalui interaksi sosial. Pengeta-
huan itu berubah secara ajeg seiring dengan
perubahan kehidupannya, Selain jtu, penge-
tahuan juga merupakan wujud répresentas
mental yang didasarkan atas. pengamalan
individu tersebut (Pappas, dkk, 1995).
Berdasarkan prinsip diatas, maka
pembelajaran menulis perly dilakukan
secara tidak terpisah dengan keterampilan
berbahasa yang lain, begitu pula dengan

pembelajaran kebahasaan. Hal ini yang
telah dituangkan dalam GBPP mata pela-
jaran Bahasa Indonesia Kurikulum SD
1994. Dalam pembelajaran menulis, siswa
perlu juga dihadapkan dengan dunia nyata
di lingkungan sosialnya. Mereka perlu
dilatih untuk berinteraksi dengan ling-

kungan sosial mereka, Mereka perlu diberi

kesempatan untuk berintégrasi dengan
kehidupan nyata dengan bekal pengetabuan
yang sudah mereka miliki. Dengan demi-
kian mereka dapat berpikir secars kreatif
dan konstruktif.

Pembelajaran menulis sebagai wahana
penumbuhkan kreativitas, hendaknya
memperhatikan fakior-faktor pengembang
dalam perencanaan pengajarannya. Menu-
mit Harsiati (1994) faktor-fakior pengeni-
bang kreativitas tersebut mencakup (1)
pengamalan menulis, (2) peningkatan minat
baca, (3) pemberian kesempatan untuk
mengubah sesuatu menjadh lain, (4) penge-
nalan terhadap lingkungan, (5) pengamalan
memecahkan masalah secara kreatif, dan (6)
pemberian kesempatan untuk bereksplorasi.
Dengan adanya beberapa faktor tersebut
diharapkan upaya pengembangan krea-
tivitas melalui pembelajaran menulis ter-
padu dapat tercapai.

Telah disarankan Fulwier (1992) dalam
Aminuddin (1994), yang dinyatakan bahwa
proses belajar perlu disikapi sebagai suatu
kreativitas dalam menata serta menghu-
bungkan pengalaman dan pengetahuan,
sehingga membentnk suatu keutuhan. Oleh
sebab itu dalam proses pemibelajarannya
guru selayaknyatidak “menggurui™ melain-
kan secara adaptif bernsaha meémahami
jalan pikiran siswa untk kempdian guru
dapat menampilkan sejumlah kemungkinan,
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Dalam pembelajaran yang difokuskan
pada keterampilan menulis, bukan berarti
keterampilan yang lain (menyimak, ber-
bicara, membaca) boleh diabaikan atay
dipisahkan dalam kegiatan pembelaja-
rannya. Guru hendaknya tetap memperhati-
kan ‘aspek kepadoan, sepefti disarankan
dalam Kurikulum 1994 yang telah diuraikan
di atas. Adapun saran yvang mungkin dapat
dilakukan sebagai berikut,

I, Membaca-menulis — membaca —
diskusi

2. Mendengarkan — menulis — berdiskusi

3. Mendengarkan — berdiskusi — menulis

4. Menulis-melaporkan — merencanakan

— diskusi
5. Bercakap-cakap—menulis = membaca

Berdasarkan saran-saran tersebut,
dalam proses pembelajarannya sekaligus
dapatdimantaatkan sebagai wahana untuk
mengembangkan kreativitas siswa dalam
menulis. Hal ini sekaligus dapat digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran
Bzhasa Indonesia yang diharapkan,

Selama menulis, penulis mengadakan
proses berpikir terhadap struktur pengeta-
huan yang telah dimiliki terhadap sesuatu
yang akan ditulisnya. Dengan demikian,
dalam menulis terjadi proses menital yang
sangat aktif. Dalam proses tersebiit, penulis
tenti saja secara aktif mengolah skematanya
tentang sesuatu yang akan disajikan pada
orang fain.

Dalam prosesnya menulis yang dimak-
sud terdiri dari kegiatan: pramenulis (pre-
writing), penyusunan draf (drafting), pere-
visian«(revising), pengeditan (editing), dan
pempublikasikan (publishing) (Pappas, dkk,
1995 Zeleman dan Daniels, 1993); Tom-
pkins, 1994). Kelima tahap proses menulis

i

it merupakan pengalaman yang harns
dilakukan dalam mengkonstruksikan
sebuah ‘teks. Kelima akiivitas ifo bersifal
liriier dan bukan langkah yang terpisah-
pisah, tetapi melibatkan interaksi dan terjadi
secara simultan.

Pramenuiis (prewriring).. Pengalaman
pramenulis meliputi segala sesuatu yang
terjadi sebelum proses penulisan, Dalam hal
ini, meliputi skemata-skemata dan selurih
pengalaman siswa. Pengalaman pramenulis
meliputi kegiatan menggali ide, mengingat
dan meémunculkan ide, menghubung-
hubungkan ide, dan sejenisnya. Untuk
mengembangkan skemata dan pengamalan
menulis (siswa), dapat dilakukan dengan
cara membaca, mengobservasi, menyimak,
diskusi, brainstorming, dan sebagainya.

Kegiatan pramenulis biasanya difkuti

pengembangan kerangka karangan.
Penyusunan buram (drgjfting). Menyu-

sun buram merupakan usaha mengkreasi/
‘mengkonstroksi teks secara utub. Menyu-

sun buram merupakan pengalaman spontan
dalam memproduksi wacana selama penyit-
sunan buram. Siswa periu mencoba dengan
tidak ragu-ragu dalam menerapkan ejaan
dan tanda baca lainnya, dan menyadari
bahwa teks yang disusun akan diperbaiki
lagi, diubah atau disusun ulang,

~ Revisi (revising). Kegiatan merevisi
merupakan kesempatan untuk berpikir
kembali, melihat kembali, dan mengkon-

struksikan kembali teks yang telah disusun.

Revisi merupakan akfivitas yang berlang-
sung secara terus-menerus, baik pada saa
pramenulis maupun pada sadt menyusun

draf. Penulis harus memperhatikan dengan

baik apakah ide-idenya sudah diungkapkan
secara jelas, runtot, dan lengkap.
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Pengeditan (edining). Mengedit meru-
pakan kegiatan memperluas teks biram
sehingga pesan-pesan yang disampaikan
mudah dipahami. Kegiatan inj lebih mene-
kankan pada upaya menata aspek kebahasa-
annya, misalnya memperbaiki struktur
kalimat, diksi, ejaan, dan tanda baca.

Publikasi (publising). Mempublikasi-
kan karangan merupakan kegiatan yang
sangal penting, karena pada kegiatap ini
penulis (siswa) akan memperoleh masukan
terhadap yang telah disusun, Masukan ini
dapat diperoleh dari teman sendiri dalam
kelompok keecil, gurs, atau pada saat
dilakukan curah pendapat (bramistorming)
atau dari khalayak jika misalnya karangan
tersebut dipajang di majdlah dinding atau
diterbitkan, '

Berdasarkan hasil penelitian, temyzfa
lelah ditemukan bahwa karangan siswa
bertambah baik bila gutu membagi kerja
siswa menjadi beberapa tahapan (proses),
dibandingkan dengan hanya memberikan
topik-dan menilai hasil tulisan mereka. Dari
penelitian jnga ditemokan bahwa dengan
mengintegrasikan aktivitas sesial dalam
proses menulis, sepert! diskusi pramenulis,
pembuatan buram secara bersama, penyun-
tingan oleh rekan membaca atan mempub-
likasikan tulisan, dapat merangsang talisan
siswa menjadi lebib baik (Zamelan dan
Daniels, 1993). Untuk itu pembelajaran
menulis ini layak untuk disajikan bagi
siswassiswa di SD Kita,

Berdasarkan karakteristik pembela-
jaran Bahasa Indanesia dan proses menulis
yang telah diuraikan diatas, maka herikut
diuraikan model pengembangan kreativitas
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siswa melalui pembelajaran menulis terpadu
tersebul secara sederhana.

Pengembangan Kreativitas Siswa
melalai Pembelajaran Menulis Terpadu

Dalam pembelajaran menulis terpadu,
siswa tidak hanya berpeloang untuk berlatih
mengembangkan kreativitasnya dalam
memanfaatkan apa yang diamati, apa yang
dibaca, apa yang didengar, dan apa yang
dirasakan. sehingga menjadi sesnatu yang
“lain” dan “benmakna”, tetapi siswa juga
mempunyai peluang untuk dapat meng-
gunakan pikirnya secara kreanf untuk
mendayagunakan kompetensi gramatikal,
kompetensi reksrital, dan kompetensi sosial
linguistiknya, sehingga menghasiikan
talisan yang segar dan‘mengena At hari pem-
baca. Melalui pembelajaran menulis (rer-
padu), siswa dilatih untuk dapat mengem-
bangkan kreativitasnya tlalam memunenl-
kan ide-ide yang matang, seita dapat
mengembangkan bakal siswa dalam ber-
ekspresi secara kreatif dan imajinaiif

Pada dasarnya proses mejpulis yang
harus dilalet dan dialami dalam mengem-
bangkim tlisan mereka akan semakin jelas,
Jjika peluang untuk mengembangkan krea-
tivitas siswa melalui pembelajaran menulis
terpadu semakin jelas pula. Hal itn menun-
jukkan bahwa dalam proses menulis baik
pramenulis, penyusunan buram. perevisian,
pengeditan matipun dalam pempublikasi-
kannya masing-masing haruslah disertai
sejumlah aktivitas atau kegiatan yang mem-
punyai potensi sangat besar dalam merang-
sang dan menumbubkembangkan kreati-
vitas tersebut. Dalam aktivitas pembela-
jarannya, berikut diconiohkan.
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Model Keterpaduan : Membaca — menu-

2.

lis — membaca —

Kelas / Cawu VI3

Pembelajaran : Membuat pantun
isi yang menyang-
kut kehidupan

Langkah Pembelajarannys.

1. Kuompulkan bebérapa puisi anak-anak.

Bacakan puisi secara keseluruhan
diikuti siswa yang dipandu guru dengan
pemaknaan.

Tawarkan puisi yang paling disukai
dengan mengarah ke satu objek/tema.
(keluarga, hewan piaraan, lingkungan
alam, permainan, dan sebagainya).
Ajaklah siswa menuliskan puisi
sederhana yang diminatl

Pada saat memilis inilah siswa dibeti

kesempatan untuk mengembangkan kreati-
vitasnya, sesuai dengan langkah-langkah
dalam proses menulis. Langkah tersebut
adalah sebagai berikut.

1.

Prewriting, pada tahap ini siswa:

a. menyiapkan kertas tulis, kertas
manila, kertas apa saja yang
disukainya;

b. menyiapkan aiat tulis yang disnkai
(pensil, spidol wama-warni, bol-
poin, tinta warna, krayon, dan
sebagainya);

¢. membayangkan terlebih dahulu
puisi yang akan dibratnya dengan
cara mengumpulkan ide-ide,
mengingat pengalaman yang telah
dimiliki; dan

12

d. mengembangkan kerangka ka-.
rangan. Kerangka karangan ini
berisi tentang (jumlah paragraf
yang akan disusun dan inti cerita
pada setiap paragraf).

2, Drafting, pada tahap ini siswa,

a. malai menulis menggunakan
kertas buram/menyusun draf
dengan mencoba menggunakan
mnsur-unsur kebahasaan yang telah
dimiliki (ejaan, diksi, dan tanda
baca lalnnya), meskipun sebenar-
nya dalam penulisan puisi ada
istilah “licentio puitica ™.

b. menulis dengan penuh keberanian/
tanpa ragu-ragu, sebab dalam
tahap ini teks yang telah disusun
akan diperbaiki atau disugun
ulang.

3. Revising, pada tzhap ini siswa, ber-

konsultasi kepada guru, tentang hasil
tulisan dalam draf, khususnya tentang
pengungkapan ide, keruntutan dan
kelengkapan tulisan yang telah disasun
dalam draf,

A, Editing, pada tahap ini siswa,

a menata kembali basil draf yang
sudah direvisi;

b. Mencoba menuliskan kembali ke
dalam kertas pilihannya (skrip.
paper-atau ke dalam kertas gam-
bar) dengan menggunakan pensil,
tinta atau spidol pilihannya jika
perlu menghiasinya dengan pensil/
spidol/tinta yang berwarna-warnt
agar tampak menarik;

¢. Membacakan puisidi depan kelas
yang sudah diedit, dengan pema-
haman.
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d.  Mendiskusikan hasil pembacaan
puisi (tertentu) bersama guru, dan
teman lain secara kolaboratif

3. Publishing, pada tahap ini siswa:

4. Memajang hasil tulisannya pada

tempat yang sudah disiapkan oleh

gury (papan pajangan, papan

planel, atau majalah dinding):
b. Menerima masukan/kritikan dan
saran dari pembaca,

Uraian tentang contoh model perm-
belajaran tersebut bukan satu- satunya
model, tetapi gury dapat mencoba
dengan model keterpaduan yang lain.

Penutup

Untuk mengembangkan kreativitas
menulis dalam pelajaran Balasa Indonesia,
rmelalui pembelajaran menulis terpadu, guru
menjadi salah satu faktor penentu dalam
pencapaiannya. Untuk ita guru hendaknya
dapal menciplakan kendisi belajar yang
memungkinkan siswa dapat saling aktif
berinteraksi dan tanggung jawab terhadap
proses belajarnya. Kerja sama antar téman,
dalam hal ini sangat diperlukan selama
proses pembelajaran, karena pengetahuan
dapatdiperoleh melalui kerja sama tersebut.
Seldin itu, gurn harus puia mwenciptakan
situasi belajar yang menyenangkan agar
stswa dapat mengembangkan segala
kemampuannya secara-optimal. Guru juga
perly memperhatikan siswa sebagai indi-
vidu yang berbeda antara satu sama lain dan
dapat menerima sebagaimana adanya. Hal
penting yang tidak boleh dilupakan guru
dalam merancang dan melaksanakan pem-
belajaran menulis terpadu, harus memberi-
kan kesempatan kepada semua siswa untuk
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memperoleh pengalaman pada setiap tahap
selama prases menulis. Dalam proses ler-
sebut, peluang untuk m’cngembahg-kan krea-
tivitas mereka sangat besar. Dalam proses
ity pula sangat dimungkinkan pembelajaran
menulis dipadukan dengan pembelajaran
keterampilan berbahiasa yang lain. Disaran-
kan agar didalam pembelajaran menulis,
gury memberikan bantuan kepada siswa
untuk membangkitkan ide-ide mereka,
memberikan kebebasan antwk berpikir
dalam menulis secara kreatif, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengoreksi
tulisan teman mereka. Guru hars meng-
evaluasi secara kvitis wilisan siswa namun
tetap membesarkan hati mereka.
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